BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dunia anak tidak pernah lepas dari kegiatan bermain. hampir setiap waktu
anak akan selalu bermain baik di sekolah ataupun di rumah. Bermain bisa
dilakukan dengan teman atau sendirian, tergantung jenis permainan yang
mercka mainkan. Jenis permainan yang kita temui sekarang ini sangatlah
bermacam-macam dan menarik. Sayangnya dari banyaknya permainan yang
ada sekarang, anak-anak sudah tidak mengenal lagi permainan tradisional.

Permainan tradisional yang beragam jenisnya seakan sudah tergantikan
dengan permainan-permainan modern yang sifatnya lebih individual. Di dalam
permainan tradisional banyaklah terkandung nilai-nilai budaya yang
merupakan salah stu warisan budaya bangsa kita. Anak-anak belajar mengenal
nilai-nilai budaya dan norma-norma sosial dapat diperoleh dalam permainan
tradisional tersebut. Permainan anak merupakan salah satu pendidikan di luar
sekolah yang sangat penting artinya dalam proses sosialisasi. Sosialisasi anak
berkembang ketika mereka bergabung dengan teman-teman sebayanya.

Nilai-nilai tersebutyang terkandung antara lain rasa senang, adanya rasa
bebas, rasa berteman, rasa demokrasi, penuh tanggung jawab, rasa patuh, rasa
saling membantu dan sebagainya yang kesemuanya merupakan nilai-nilai
yang sangat baik dan berguna dalam kehidupan bermasyarakat dikemudian

hari.
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Dalam perancangan buku tentang permainan tradisional di Daerah
Istimewa Yogyakarta ini diharapkan mampu memberikan gambaran dan
mengenalkan kembali beberapa jenis permainan tradisional yang merupakan
warisan budaya bangsa yang didalamnya penuh dengan kandungan nilai-nilai
budaya.

B. Saran

Perancangan buku ini merupakan salah satu sarana  untuk
mendokumentasikan permainan tradisional yang ada di Daerah Istimewa
Yogyakarta agar bisa dikenal dan dipelajari oleh anak-anak yang hambir
sebagian besar sudah tidak mengenal lagi permainan tradisional di sekitar
mereka.

Alangkah baiknya jika permainan tradisional diajarkan dan dikenalkan
kembali kepada anak-anak. Selain mewariskan salah satu budaya bangsa,
anak-anak juga dapat memahami nilai-nilai budaya dan norma-norma yang

terkandung di dalam setiap permainan.
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